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Abstract: An experiment on the propagation of cocoa by cutt­
ings was carried out at the Ciomas Experimental Staticn, Bo­
gor, from December 1983 to March 1984. 

The result showed that leaf removal of the distal halves 
combined with treatment of 4000 ppm IBA stimulated rapid cal­
lus growth and primary root formation, so that it resulted 
the highest number of survival cuttings. This treatment also 
significantly affected the length or weight of shoots and 
roots, and the root number of the cuttings. 

The use of either top soil only, or sub soil placed above 
the top soil (1 : 2) in polythene bag as a rooting medium did 
not significantly affect the number and ccndition of growth 
compcnent of survival cuttings. 

Ringkasan: Suatu percobaan penyetekan cok1at te1ah di1aksana­
kan di Kebun Percobaan Ciomas, Bogor, dari bulan Desember 1983 
hingga Maret 1984. 

Hasilnya menunjukkan bahw~ pemotcngan separuh luas daun 
dikombinasikan dengan perlakuan 4 000 ppm IBA dapat merangsang 
pembentukan ka1us dan akar pertama tercepat sehingga diperoleh 
jumlah stek hidup tertinggi. Perlakuan tadi berpengaruh nyata 
terhadap panjang atau berat tunas dan akar, serta jumlah akar 
tiap stek. 
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Jurusan Budidaya Pertanian IPB, serta keempat, Staf Pengajar 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, IPB. 
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Penggunaan tanah lapisan atas saj a, atau tanah lapisan 
bawah diletakkan di atas tanah lapisan atas dengan perbanding­
an is'i 1 : 2 dalam kantong plastik sebagai media pesemaian, 
keduanya tidak bezpengaruh nyata terhadap jumlah stek hidup 
serta kondisi komponen pertumbuhannya. 

PENDAHULUAN 

Tanaman coklat asal biji diketahui memiliki sifat-sifat 

antar individu yang berbeda, misalnya vigor tanaman dan masa 

pembungaan serta awal pembuahan (prekositas) yang tidak sama 

(Wood, 1975). Jolly (1956) dalam Soenaryo dan Soedarsono 

(1977) memperkuat pendapat tadi dengan membuktikan bahwa pro­

duksi coklat kering dari tanaman asal biji tiap satuan luas 

areal hanya mencapai separuh daripada tanaman asal stek. Di­

katakannya pula, penggunaan bibit asal stek klon unggul kini 

telah diterapkan di berbagai negara produsen coklat di dunia 

selain Indonesia. 

Adapun kesulitan utama dalam menyetek coklat ialah lama­

nya waktu yang diperlukan untuk pembentukan primordia akar. 

Urquhart (1961) pernah mencoba vErrmikulit, serbuk sabut kela­

pa, serbuk gergaji, pasir dan campuran pasir dengan tanah se­

bagai media penyetekan. Namun banyaknya stek yang berakar be­

lum memuaskan. 

Hambatan lain dalam penyetekan ialah keadaan daun coklat­

nya sendiri yang berukuran besar. Bila ukuran daun tidak di­

kurangi maka laju transpirasi terlalu tinggi dan kerapatan stek 

tiap satuan luas pesemaian menjadi berkurang. Memotong separuh 

dari daun stek sebelum stek ditanam di pesemaian ternyata tidak 

bezpengaruh buruk terhadap daya perakaran dan pertumbuhannya 

(Escamilla ~ al., 1949). 
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Usaha untuk merangsang perakaran stek terus diteliti. 

Pakianathan, wong dan Jaafar (1980), Prawoto dan Saleh (1983), 

Anwar dan Hutomo (1980) dan Retnopalupi (1981) OOrturut-turut 

telah menetapkan dosis zat tumbuh lBA optimum adalah 2 000, 

3 000, 5 000 dan 6 000 ppm yang dapat merangsang daya perakar­

an stek eoklat. Tetapi Osundolire (1977) tidak memperoleh 00­

da nyata dalam hal banyaknya stek eoklat yang OOrakar dari 

penggunaan 2 500 sampai dengan 10 000 ppm lBA. 

Mekanisme kerja zat tumbuh sintetis seperti disebutkan di 

atas diduga sarna seperti auxin. Setelah lBA diberikan pada 

pangkal batang stek dan masuk ke dalam jaringan sel, maka sin­

tesis protein meningkat. Menurut Salisbury dan Ross (1969), 

protein yang terbentuk dipergunakan sebagai: (a) bahan penyu­

sun sel organisme, (b) katalisator organik untuk mempereepat 

reaksi dan (e) bagian terpenting dari nukleoprotein. 

Bertitik tolak dari keterangan di'atas maka kemudahan un­

tuk menyediakan bibit asal stek perlu mendapat perhatiano Da­

lam pereobaan ini ingin diketahui pengaruh maeam media, luas 

pemotongan daun dan dosis lBA optimum yang dapat merangsang 

daya perakaran dan pertumbuhan stek eoklat di pesemaian. 

BAHAN DAN METODE 

Pereobaan ini di laksanakan di Kebun Pereobaan Ciomas, Ka­

bupaten Bogor dari tanggal 7 Desember 1983 hingga 27 Maret 

1984. Tinggi tempat + 250 m di atas permukaan laut. Jenis 

tanah ialah latosol. 

Pereobaan disusun dengan raneangan petak terbagi-bagi 

(split-split plot design) 2 x 2 x 5. Masing-masing perlakuan 

diulang tiga kali. panjang tiap petak perlakuan 1.0 m, lebar 

0.6 m yang memuat 50 stek. Jarak tanam 0.10 x 0.15 m. Jarak 

3 



antar petak per1akuan 0.2 m. Total stek k10n Nanai 34 (Na 34) 

yang diperlukan 3 000 buah. 

Media pesemaian sebagai petak utama terdiri dari: (a) ta­

nah 1apisan atas da1am kantong p1astik hitam, (b) tanah 1apis­

an bawah di1etakkan di bagian atas tanah 1apisan atas da1am 

kantong p1astik hitam dengan peibandingan isi 1 : 2. Diameter 

kantong p1astik tadi 0.10 m, tingginya 0.30 m. 

Bahan stek berupa tunas orthotrop dipi1ih dari pohon in­

duk cok1at berumur 4 tahun yang baru se1esai menga1ami masa 

"flush". Tunas-tunas tadi dipotcng menjadi 3 000 stek berdaun 

tungga1. Dari jum1ah itu sebanyak 1 500 stek 1uas daunnya di­

potong separuh dan sisanya dipotcng tiga perempat. Arah pemo­

tcngan, tegak 1urus terhadap tu1ang daun utama. Kedua cara pe­

motongan daun stek merupakan anak petak. 

Zat tumbuh sebagai cucu petak terdiri dari lima macam do­

sis yaitu: 0, 2 000, 4 000, 6 000 dan 8 000 ppm lBA. Zat tum­

buh lBA diberikan pada pangka1 batang stek dengan cara pence­

1upan cepat. 

Sebe1um tanah 1apisan atas dan tanah 1apisan bawah dima­

sukkan ke da1am kantong p1astik, ter1ebih dahu1u di1akukan ana­

lisis kadar unsur hara makronya. Menje1ang pe1aksanaan penye­

tekan, diambi1 contoh daun dari per1akuan anak petak untuk di­

ana1isis kadar pati dan gu1anya. Metode ana1isis kadar pati 

dan gu1a tadi disesuaikan menurut Suseno, Harran dan Prawira­

nata (1978). 

Pembentukan ka1us dan primordia akar diamati dengan menca­

but lima ccntoh stek secara acak pada tiap petak per1akuan. 

pengamatan diu1ang se1ang seminggu hingga se1uruh stek berakar. 

Banyaknya stek hidup dihitung dan panjang tunasnya diukur se­

lang dua minggu. Kcndisi komponen tumbuh berupa panjang atau 
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bobot tunas dan akar serta banyaknya akar tiap stek diperiksa 

pada akhir percobaan. Selama percobaan telah dicatat beberapa 

faktor iklim mikro di pesemaian. Suhu dan kelembaban relatif 

udara diukur dengan termohigrograf i suhu tanah diukur dengan 

termometer tanahi intensitas cahaya diukur dengan lux meter. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tekstur, pH dan beberapa kadar hara makro tredia pesemaian 

Hasil analisis media pesemaian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tekstur, pH dan beberapa kadar hara makro media pe­
semaian 

(Table 1 Texture, pH and sane 
nurse ries medium) 

of macro nutrient contents of 

Tekstur (Texture) pH Ekstrak-HCl 25 % 


dalam (Extract-HCl 25%) 

Kode Pasir Debu Liat (pH 


C N
(Code) (Sand) (Ash) (Loam) in) P 0 K 0 CaO

2 5 2
% % % H O % % % % %

2

TA 15.4 34.3 50.3 4.8 1.32 0.103 0.088 0.022 0.013 

TB 9.6 35.1 55.3 5.5 0.48 0.065 0.095 0.016 0.079 

Keterangan 
TA = Tanah lapisan atas (Top soil)

Note 
TB = Tanah lapisan bawah (Sub soil) 

Tekstur tanah lapisan atas dibedakan dari tanah lapisan ba­

wah oleh kadar pasir, debu dan liat. Reaksi tanah lapisan atas 

0.7 lebih rendah daripada tanah lapisan bawah. Namun pH kedua 

macam tanah tadi masih be rada dalam kisaran pH yang diinginkan 

tanaman coklat (Tjwan, 1965). Terdapat korelasi yang positif 

di antara kadar CaO dengan pH kedua macam tanah tadi. Makin 

tinggi kadar CaO tanah makin be sar pH nya. 
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Kadar pati dan gula 

Hasil analisis kadar pati dan gula dari perlakuan pemotong­

an daun disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kadar pati dan gula (t) tiap gram contoh daun 

(Table 2 Starch and glucose content (!iI) per gramme of sample 
of leaves) 

Pemotongan luas daun 
Kadar (Content) 

(Leaf removal) Pati Gula 
(starch) (glucose) 

* * Separuh (Half) 8.17 (16.61 ) 2.05 (8.23 ) 

Tiga perempat (Three fourth) 6.66 (14.95 ) 1.68 (7.42 ) 

K.eterangan (Note): 

Angka dalam kurung adalah data persen kadar pati dan gula 
yang telah ditramsformasi ke arcsin Vpersentase 
(Number between brackets are the percentage datas of starch 
and glucose content which had been transformated to arcsin 
Vpercentage 

*)Berbeda nyata pada taraf 0.05 menurut uji Beda Nyata Ter­
kecil (Significantly different at 0.05 level using Least 
Significant Range) 

Kadar pati dan gula dari perlakuan pemotongan separuh luas 

daun stek berturut-turut mencapai 8.17 dan 2.05 % per gram bobot 

contoh daun. Data kadar pati dan gula dari perlakuan tadi ber­

beda nyata dan sangat berbeda nyata dibandingkan dengan data yang 

sama dari perlakuan pemotongan tiga perempat luas daun. 

Kalus dan primordia akar 

Dari Tabel 3 terlihat bahwa banyaknya stek yang telah mem­

bentuk kalus dan primordia akar dari kedua perlakuan media tidak 

berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa penggunaan tanah lapisan 
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Tabel 3. 	 Banyaknya stek berkalus dan berprimordia akar. Data 
persen kalus dan primordia akar telah ditransformasi 
ke arcsin V persentase 

(Table 3 	 Number of cuttings which callus and primary root had 
been formed. Percent data's of callus and primary 
root had been transformed to arcsin if percentage) 

Perlakuan 

(Treatment) 

Kalus 
(Callus) 

Umur, minggu 
(Age, weeks) 

Primordia akar 
(Primary root) 

Umur, minggu 
(Age, weeks) 

2 3 4 3 4 5 6 

Tanah lapisan atas 28.3 69.6 89.7 5.5 25.6 55.2 90.8 
(Top soil) 

Tanah lapisan bawah dan 33.5 74.8 95.8 7.3 30.2 53.7 88.0 
atas (Sub soil and top 
soil) 

BNT (LSR) 5 % 	 7.6 9.4 11.2 4.7 13.6 18.8 20.2 

Pemotongan separuh luas 37.3 73.2 96.5 - 29.5 69.5 91.1 
daun (Half-leaf removal) 

Pemotongan tiga perempat 26.2 55.4 78.3 - 14.9 53.4 75.0 
luas daun (Three fourth 
leaf removal) 

BNT (LSR) 5 % 	 12.4 14.7 16.3 - 13.2 11.7 14.8 

o ppm IBA 

2 000 ppm IBA 

4 000 ppm IBA 

6 000 ppm IBA 

8 000 ppm IBA 

18.1 59.2 80.5 

20.2 64.7 88.8 

22.9 79.3 96.7 

17.3 68.5 86.2 

15.5 43.8 68.2 

- 17.6 56.6 88.1 

19.8 66.6 	90.2 

3.5 	35.7 77.5 94.7 

- 23.1 65.1 83.5 

12.2 30.5 	69.3 

BNT (LSR) 5 % 	 5.6 9.4 13.8 4.3 10.6 15.7 
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atas saja maupun tanah lapisan bawah diletakkan di bagian atas 

tanah lapisan atas dalam kantong plastik dengan perbandingan 

isi 1 2 adalah sama baiknya sebagai media pesemaian stek 

coklat. 

Pemotongan separuh luas daun belum sampai mengurangi kadar 

nutrisi dan auksin dalam j aringan daun stek. Artinya, proses 

netabolisme di situ masih dapat berjalan lancar selama faktor 

lingkungan yang mempengaruhi penyetekan dipenuhi. Sebaliknya, 

pemotongan luas daun stek yang terlalu berat diduga berakibat 

nengurangi kadar nutrisi dan auksin tadi sehingga berada di ba­

wah batas titik kritis (Escamilla et ale I 1949). Itulah sebab­

nya daya untuk membentuk kalus dan primordia akar dari stek yang 

separuh luas daunnya dipotong lebih tinggi daripada stek yang 

tiga perenpat luas daunnya dipotong. 

Dibanding dengan tiga dosis zat tumbuh lainnya, maka per­

lakuan 4 000 ppm IBA dinilai paling efektif karena terbukti mam­

pu nembentuk kalus dan primordia akar stek terbanyak. Sebagian 

stek yang mendapat perlakuan tadi telah ada yang berakar pada 

umur tiga minggu. 

Data stek yang berkalus dan berprimordia akar seperti terte­

ra pada Tabel 3 setelah diolah menjadi kombinasi diantara ketiga 

faktor perlakuan, hasilnya sebagai berikut. Diantara kombinasi 

media dengan pemotongan daun, hanya stek yang separuh luas daun­

nya dipotong serta ditanam pada tanah lapisan bawah diletakkan 

di bagian atas tanah lapisan atas dalam kantong plastik dengan 

perbandingan isi 1 : 2 yang memperlihatkan interaksi banyaknya 

kalus dan primordia akar secara nyata. Sedangkan banyaknya stek 

berkalus dan berprimordia akar diantara kombinasi media dengan 

zat tumbuh tidak berbeda nyata. Diantara kombinasi pemotongan 

daun dengan zat tumbuh, hanya stek yang separuh luas daunnya di­

potong dan pangkal batangnya diberi 4 000 ppm IBA nenunjukkan 
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banyaknya ka1us secara nyata. Di1ihat pada tiga faktor per1a­

kuan percobaan, maka banyaknya ka1us dan primordia akar terba­

nyak tiap periode pengamatan pada stek yang separuh 1uas daun­

nya dipotong dan pangka1 batangnya diberi 4 000 ppm IBA serta 

ditanam pada tanah 1apisan bawah di1etakkan di atas tanah 1a­

pisan atas da1am kantong p1astik dengan perbandingan isi 1 : 2. 

stek hids> 

Tiap periode pengamatan, stek hidup yang ditanam pada ta­

nah 1apisan bawah di atas tanah 1apisan atas da1am kantong p1as­

t:ik dengan perbandingan isi 1 : 2 terlihat 1ebih banyak daripada 

stek pada tanah 1apisan atas saja (Gambar 1) Q Namun hasi1 peng­

olahan data untuk banyaknya stek hidup diantara per1akuan media 

tidak berbeda nyata. Hal ini berarti bahwa kedua per1akuan me­

dia tadi sama baiknya sebagai media pesemaian cok1at. 

Keterangan : TA = Tanah 1apisan atas 

1l ~ 
Ul 	 ;::$ 


Ul 
 of I 
2 4 6 8 10 12 14 16 .. Umur, minggu (Age in weeks) 

Gambar 1. Stek hidup tiap per1akuan media pesemaian 

(Figure 1 Survival of cuttings of each nursery medium treat­
ments) 
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Pada umur 4 hingga 16 minggu, banyaknya stek hidup dari 

pemotongan separuh luas daun selalu berbeda nyata dibanding de­

ngan pemotcngan tiga perempat luas daun ~ kecuali pada umur 2 

minggu (Gambar 2). Kecenderungan banyaknya stek hidup demikian 

diduga berhubungan erat dengan taraf kadar nutrisinya. Data 

kadar nutrisi dalam jaringan daun stek seperti telah dikemuka­

kan pada Tahel 2 mendukung dugaan tadi. Menurut Escamilla et. 

al. (1949), stek berdaun tunggal yang luas daunnya dipotong be­

rat dengan arah pemotongan tegak lurus terhadap tulang daun 

utama banyak yang mati sebelum berakar. Itulah sebabnya pemo­

tcngan separuh luas daun stek seperti pada percobaan ini ter­

bukti berpengaruh lebih baik terhadap banyaknya stek hidup di­

banding dengan pemotongan tiga perempat luas daunnya. 

Keterangan (Note): 

...... 
<II> 

s:: 
.,-i .. 
0> 

<II> .~ 
+I 

"+I

§'U 
50rtI 

.,-i 1+-1 

.c: 0 

~.-i 40 
CI) lIS 
+I :> 

30tIl-,-i 

~ 
:l 
til 

a= 

b= 

Separuh luas daun stek dipotong 
(The half of leaf area were cut off) 
Tiga perempat luas daun stek dipotong 
(The three fourth of leaf area were 
cut off) 

a 

2 4 6 8 10 12 14 16-----4...... Umur, minggu (Age, in weeks) 

Gambar 2. Stek hidup tiap perlakuan pemotongan luas daun 

(Figure 2 Survival of cuttings of each cut of leaf area 
treatments) 
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Dari segi zat tumbuh, stek hidup terbanyak (64.2 %) terda­

pat pada perlakuan 4 000 ppm IBA (Gambar 3). Peningkatan atau 

pengurangan dosis IBA dari 4 000 ppm berakibat mengurangi ba­

nyaknya stek yang hidup. Hasil demikian lebih meIl1Perkuat pen­

dapat Evans (1951) yang menyatakan bahwa aplikasi zat tumbuh 

optimum untuk stek coklat ialah 4 000 ppm IBA dengan metode 

pencelupan cepat. 

= 0 ppm IBA (Cootrol) 
= 2000 ppm IBA 
= 4000 ppm IBA 
= 6000 ppm IBA 
= 8000 ppm IBA 

3 

4 
2 
1 

5 

w O~'____L-__~____~__~~__-L__~~__~__~~__ 

2 4 6 8 10 12 14 16 
------I.... Umur, minggu (Age, in weeks) 

Gambar 3. 	 Stek hidup tiap perlakuan zat tumbuh 

(Figure 3 	 Survival of cuttings of each growth regulator 

treatments) 


Hasil pengolahan data stek hidup diantara ketiga faktor 

perlakuan percobaan adalah sebagai berikut. Pada tiap periode 

pengamatan, banyaknya stek hidup dari semua kombinasi media de­

ngan pemotoogan daun, media dengan zat tumbuh tidak berbeda 

nyata. Pada akhir percobaan, stek hidup terbanyak (67.5 %) di ­

antara pemotoogan daun dengan zat tumbuh terdapat pada perlaku­

an kombinasi pemotoogan separuh luas daun dengan zat tumbuh 
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4 000 ppm lBAf datanya berbeda nyata dan sangat nyata diban­

ding dengan sembi1an per1akuan kombinasi 1ainnya. Akhimya, 

stek yang separuh 1uas daunnya dipotong dan pangka1 batangnya 

diberi 4 000 ppm IBA serta ditanam pada tanah 1apisan bawah di 

atas tanah 1apisan atas da1am kantong p1astik dengan perbanding­

an isi 1 : 2 ada1ah terbaik persentase hidupnya (68.2 \). 

Kondisi komponen pertumbuhan 

Pada umur 16 minggu, kondisi komponen pertumbuhan berupa 

panjang dan bobot kering tunas, panjang dan bobot kering akar 

tiap stek hidup disajikan pada Tabe1 4. 

Tabe1 4. Kondisi kanponen pertumbuhan setiap stek cok1at hidup 

(Table 4 The condition of growth components of each surviving 
cuttings) 

Tunas (Shoot) Akar (Root) 
Per1akuan 

(Treatment) Panjang Babot Panjang Banyaknya Babot 
(length) (weight) (length) (number) (weight) 

em em9 9 

Tanah lapisan 
(Top soil) 

atas 11.10 2.26 19.12 8.82 0.99 

Tanah 1apisan bawah 
dan atas (Sub soil 
and top soil) 

10.10 2.04 18.57 8.39 0.,94 

Pemotongan separuh 12 .. 80** 2.52** 16,,66** 10.33** 1.06* 
1uas daun (Ha1f­
leaf removal) 
Pemotongan tiga per­ 8.40 2 .. 07 12.33 6.85 0.88 
empat 1uas daun 
(Three fourth leaf 
removal) 

o ppm IBA 10.20 2.12 15.03 8.58 0.97 
2 000 ppm lBA 8.72 1.87 13 .. 54 7.83 0.90 
4 000 ppm lBA 14.72* 3.25* 17.75* 10.17** 1.13* 
6 000 ppm lBA 12.94 2.50 15.59 9.55* 1.05 
8 000 ppm IBA 7.11 1,,72 10.49** 6.83** 0.80* 
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Dad Tabel 4 terlihat bahwa macam media tidak berpengaruh 

nyata terhadap kondisi komponen pertumbuhan stek. Sedangkan 

pemotongan luas daun maupun dosis zat tumbuh, keduanya berpe­

ngaruh nyata dan sangat nyata terhadap kondisi kanponen pertmn­

buhan tadi. Dalam hal ini, tunas terpanjang dan terberat, akar 

terpanjang, terbanyak dan terberat semuanya terdapat pada per­

lakuan pemotongan separuh luas daun dan pemberian 4 000 ppm lBA. 

Dad hasil pengolahan data, kondisi kanponen pertumbuhan 

stek diantara ketiga faktor perlakuan percobaan adalah sebagai 

berikut. Analisis kondisi komponen pertumbuhan diantara perla­

kuan kombinasi media dengan pemotongan daun, media dengan zat 

tumbuh tidak berbeda nyata. Dilihat pada kombinasi pemotongan 

luas daun dengan zat tumbuh maka tunas terpanjang dan terberat, 

akar terpanjang, terbanyak dan terberat terdapat pada perlakuan 

pemotongan separuh luas daun dengan pemberian 4 000 ppm lBA. 

Berdasarkan se luruh uraian di atas dapat dikatakan bahwa pemo­

tongan separuh luas daun diikuti oleh pemberian 4 000 ppm lBA 

texnyata paling efektif karena terbukti dapat menghasilkan kon­

disi komponen pertumbuhan stek terbaiko 

lklim mikro bedeng pesemaian 

Hasi 1 pengukuran beberapa faktor iklim mikro berupa suhu 

udara, kelembaban relatif udara, intensitas cahaya matahari 

serta suhu media bedeng pesemaian disajikan pada Gambar 4 r 5, 

6 dan 7. 

a. Suhu dan ke lembaban re lati f udara 

Rata-rata kisaran suhu udara terendah antara suhu maksimum 

tengah had dengan minimum tengah malam di dalam bedeng pese­

maian sebesar 4.9°e terdapat pada minggu pertama. Pada minggu 

kedua dan ketiga, kisaran suhu meningkat masing-masing menjadi 
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5.1o C dan 5.7°C. Pada minggu keenpat dan seterusnya, kisaran 

melebihi 8.6°C. Murray (1954) menyatakan bahwa stek coklat di 

dalam bedeng pesemaian tUmbuh dengan baik pada suhu udara maksi­

mum 30°C dan minimum 21°C sehingga kisaran suhunya kurang dari 

10°C. Keadaan suhu udara seperti terlihat pada Gambar 4 adalah 

sejalan dengan pernyataan Murray (1954) tadi o 
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'" -- -_ 	 Rh aai:--------/ ------ ....
Rh 11m 

3 
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T malt • Suhu udare. maksimUII (MazimUII air temperature 70 ! 


j 

:! 27 T mm - Suhu udare. mmaUII (Mm.1mUII air temperature ... 


Rh mai: • Kelembaban relatif udare. maksiaUII 60 ~ 
26 

(Maximum relative humidity) 

!:I 25 Rh mm • Kelembaban relatif udare. mmima 
~ (Mmimum relative hUllidity) 


0° 24 


'8
S 23 


~ 22 


21 

I' 

20 L-...I-....L..--l'--.l..---,:O-.....L_L.-...I--.L..--I._.L.--L-.....L--' 

40 

10 

........... 0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

__-'I....... Umur, dalam lIinggu (Age, m weeks) 


Gambar 4. 	 Suhu dan ke lembaban re lati f udara maksimum dan 
minimum selama percobaan 

(Figure 4 	 Maximum and minimum tenperature and relative humi­
dity during the experiment) 

Pada minggu pertama, kelembaban relatif udara maksimum dan 

minimum di dalam bedeng pesemaian tercatat, 97.4 % dan 91.5 %. 

Pada minggu-minggu selanjutnya, kisaran kelembaban relatif uda­

ra itu tidak melebihi 7.8 % (Gambar 4). Mempertahankan kelem­

baban relatif udara tetap tinggi dengan kisaran kelembabannya 

kurang dari 8 % dianggap mampu mengurangi laju transpirasi 
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berlebihan dari daWl stek coklat. Menurut Bowman (1950), ke­

lembaban relatif udara maksimum 95 % dan minimum 85 % sangat 

diperlukan agar daWl stek tetap segar, laju transpirasi uap air 

berlebihan dihambat dan suplai air dalam keadaan cukup. Pema­

sangan sungkup plastik transparan pada pennukaan bedeng pese­

maian merupakan usaha ke arah ituo 

b. Suhu tanah 

Kisaran suhu tanah maksimum dengan minimum terendah dari 

perlakuan media pesemaian pada kedalaman 5 em terdapat pada 

awal percobaan. Pada enam periode pengamatan berikutnya kisar­

an suhu Wltuk kedua perlakuan media terlihat semakin meningkato 

Saat stek berumur delapan minggu, besar kisaran suhu perlakuan 

tanah lapisan atas 6.8°C dan tanah lapisan bawah dan atas 6.3°C. 

Pada minggu kesembilan, kisaran suhu berkurang setelah media pe­

semaian disiram. Hingga akhir percobaan, kisaran suhu tanah 

perlahan-lahan meningkat lagi. 

Rata-rata selisih suhu tanah maksimum maupun minimum Wltuk 

tanah lapisan atas hanya ter.paut 0.3°C, daripada tanah lapisan 

bawah dan atas. Diduga, selisih suhu tanah tadi terjadi karena 

perbedaan sifat tekstur tanah masing-masing perlakuan. 

c. Intensitas cahaya matahari 

Pada tiap jam pengamatan, intensitas cahaya matahari di 

atas per:mukaan naWlgan yang terbuat dari"waring"jauh lebih ting­

gi daripada di bawah pennukaan "waring" (Gambaz 6 dan 7). Dari 

Gambar 6 terlihat bahwa intensitas cahaya matahari minggu per­

tama pukul 8.00, 12.00 dan 16.00 berturut-turut 14 700, 104 400 

dan 33 800 lux di atas permukaan naungan bedeng pesemaian. Pada 

saat yang sama, intensitas cahaya matahari di bawah permukaan 

naungan bedeng pesemaian hanya tercatat 2 800, 20 100 dan 650 lux. 
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(Maximua temperature of top soil) 
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{M1niJ1lum temperature of top soU} 
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TB malt • Subu maltsimllll tanah lapisan bawah dan atae 
(Maximum temperature of Bub and top soil) 

TB min • Suhu minimua taDah lapisan bawah dan atas 

(MiniJn1.lll temperatur of sub and top soil) 

21 
~ 
C'Il 20 

TA min 
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1 2 ) 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1) 14 15 16 

.. Umur. dalg minggu (ige, in weeke) 

Gambar 5. 	 Suhu tanah maksim'Wll dan minim'Wll pada kedalaman 
5 em se lama percobaan 

(Figure 5 	 Maximum and minim'Wll tenperature at 5 em depth 
during experiment) 

" 

Intensitas 	cahaya matahari tertinggi yakni 185 000 lux di atas 

permukaan naungan dan 35 800 lux di bawah permukaan naungan be­

deng pesemaian dijumpai pada umur limabelas minggu. 

Dengan adanya "waring" maka intensitas cahaya matahari di 

bawah permukaan naungan bedeng pesemaian jauh lebih rendah da­

ripada di atas permukaan naungan. 

Minggu pertama pukul 8.00 pagi, nisbah intensitas cahaya 

matahari antara permukaan di bawah dengan di atas "waring" ada­

lah 2 800 : 14 700 atau 19 %. Minggu itu juga pukul U.OO siang 

dan 16.00 sore, dengan cara perhitungan yang sama berturut-turut 
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Gambar 6. 	 Intensitas cahayamatahari di atas permukaan 
naungan bedeng pesemaian se1ama percobaan 

(Figure 6 	 Light intensity on the shade surface of nurseries 
during experiment) 

dipero1eh nisbah 19.3 dan 19.2 %. Nisbah terbesar yakni 19.6 % 

terdapat pada minggu ketiga puku1 8.00 pagi. Adapun besar nis­

bah tadi merupakan indikator yang menunjukkan berapa persen in­

tensitas cahaya matahari yang masuk ke da1am bedeng pesemaian. 
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Gambar 7. 	 lntensitas cahaya matahari di bawah perroukaan 
naungan bedeng pesemaian se1ama percobaan 

(Figure 7 	 Light intensity under the shade surface of nur­
series during experiment) 

D 

KESlMPULAN 	OlIN SARAN 

1. 	 Kedua pesemaian tidak berpengaruh nyata terhadap daya per­

akaran dan pertumbuhan stek coklat. 

2. 	 Kecepatan pembentukan kalus, primordia akar, persentase 

stek hidup serta kondisi pertumbuhan tunas dan akar dari 

perlakuan pemotcngan separuh 1uas daun berbeda nyata jika 

dibanding dengan pemotongan tiga perempat luas dauri. 

3. 	 Dosis zat tumbuh lBA optimmn yang dapat merangsang pemben­

tukan kalus dan primordia akar tercepat adalah 4 000 ppm 

lBA. 

I 
I 

! 
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4. 	 Terdapat interaksi yang nyata antara kombinasi pemotongan 

daun dengan zat tumbuh. Persentase stek hidup tertinggi 

terdapat pada komhinasi pemotongan separuh luas daun dengan 

dosis zat tumhuh IBA optimum. 

5. 	 Pemasangan "waring" dan sungkup plastik pada bedeng pese­

maian dinilai cukup efektif karena mampu mempertahankan ki­

saran toleransi suhu tanah dan udara, kelemhaban relatif 

udara serta intensitas cahaya matahari yang dibutuhkan oleh 

stek coklato 

6. 	 Disarankan agar perbanyakan vegetati f tanaman coklat ini 

tidak dibatasi pada tahap pesemaian saja, tetapi perlu di­

lanjutkan dengan penelitian di lapangan. Dengan demikian, 

produksi dan kualitas biji coklat asal stek yang dihasilkan 

akan dapat diketahui. 
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